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Abstract. Healthcare-Associated Infections (HAIs) remain a major global challenge in healthcare services,
contributing significantly to increased morbidity, mortality, and healthcare costs. Nurses’ compliance with the
use of Personal Protective Equipment (PPE) is a critical component in infection prevention and control programs.
Supervision by Infection Prevention and Control Nurses (IPCNs) is considered a key factor in improving
compliance. This study aimed to analyze the relationship between IPCN supervision and nurses’ compliance with
PPE usage in inpatient wards at Grha Permata Ibu Hospital, Depok, in 2025. This study employed a quantitative
approach using a correlational analytic design with a cross-sectional method. The population consisted of all 56
nurses working in four inpatient wards, and total sampling was applied. Data were collected using a structured
IPCN supervision questionnaire and direct observation checklists of PPE compliance. Data analysis included
univariate and bivariate analysis using the Chi-square test. The results revealed that most respondents perceived
IPCN supervision as moderate (58.9%), while the majority demonstrated compliance with PPE usage (62.5%).
Bivariate analysis indicated a statistically significant relationship between IPCN supervision and PPE
compliance (p = 0.001). Nurses receiving high-level IPCN supervision were 33.85 times more likely to comply
with PPE usage compared to those receiving moderate supervision. In conclusion, IPCN supervision plays a
crucial role in enhancing nurses’ compliance with PPE usage. Strengthening IPCN supervisory functions through
structured monitoring, continuous education, and consistent evaluation is strongly recommended to improve
patient and healthcare worker safety and to reduce the incidence of HAls in hospital settings.
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Abstrak. Healthcare-Associated Infections (HAIs) masih menjadi masalah utama dalam pelayanan kesehatan
karena berdampak terhadap peningkatan angka kesakitan, kematian, serta beban biaya perawatan. Kepatuhan
tenaga keperawatan dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) merupakan salah satu strategi utama dalam
pencegahan dan pengendalian infeksi. Supervisi oleh Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) diyakini
berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara supervisi IPCN dengan kepatuhan perawat dalam penggunaan APD di ruang rawat inap RS Grha Permata
Ibu Depok tahun 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik korelasional
dan metode cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di empat ruang rawat inap RS
Grha Permata Ibu Depok sebanyak 56 orang, dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner supervisi IPCN dan lembar observasi kepatuhan penggunaan APD. Analisis data dilakukan secara
univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menilai supervisi IPCN berada pada kategori sedang (58,9%), sementara kepatuhan penggunaan APD
tergolong patuh (62,5%). Hasil uji bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara supervisi [IPCN
dan kepatuhan penggunaan APD (p = 0,001). Perawat yang memperoleh supervisi IPCN kategori tinggi memiliki
peluang 33,85 kali lebih besar untuk patuh dalam menggunakan APD dibandingkan dengan perawat yang
mendapatkan supervisi kategori sedang. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi [IPCN memiliki
peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kepatuhan perawat terhadap penggunaan APD. Oleh karena
itu, optimalisasi peran IPCN melalui penguatan supervisi, monitoring berkelanjutan, serta edukasi terstruktur
sangat diperlukan guna meningkatkan keselamatan tenaga kesehatan dan pasien serta menurunkan risiko HAIs di
rumah sakit.

Kata kunci: Kepatuhan APD; Pencegahan Infeksi; Perawat; Rawat Inap; Supervisi IPCN.
1. LATAR BELAKANG

World Health Organization, (2024) melaporkan bahwa satu dari sepuluh pasien rawat

inap di seluruh dunia mengalami Healthcare Associated Infections (HAIs). Risiko ini
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meningkat secara signifikan di negara dengan pendapatan rendah dan menengah (low and
middle income countries /LMICs) serta pada pasien yang dirawat di unit perawatan intensif
(ICU). Kondisi ini menunjukkan bahwa Healthcare Associated Infections (HAIs) merupakan
masalah serius dalam pelayanan kesehatan karena berdampak pada peningkatan angka
kesakitan, kematian, dan beban biaya perawatan.

Healthcare-Associated Infections (HAIs) adalah infeksi yang diperoleh pasien selama
menerima perawatan medis di fasilitas kesehatan, seperti rumah sakit. Penularan dapat terjadi
secara langsung maupun tidak langsung melalui prosedur medis atau kontak dengan tenaga
kesehatan maupun pasien lain. Strategi pencegahan Healthcare-Associated Infections (HAIs)
meliputi kebersihan tangan, sanitasi lingkungan, pengelompokan pasien, surveilans,
penggunaan antibiotik yang tepat, serta kepatuhan terhadap pedoman pencegahan infeksi yang
ditetapkan oleh organisasi kesehatan (Guli, 2024).

Berdasarkan hasil survei World Health Organization (WHO) (1990-2022) yang
melibatkan 55 rumah sakit di 14 negara, ditemukan bahwa sekitar 8,7% pasien mengalami
infeksi nosokomial, yaitu infeksi yang timbul setelah pasien menerima perawatan di fasilitas
kesehatan. Angka ini semakin tinggi di kawasan Asia Tenggara, yang mencapai 10%. Temuan
ini menunjukkan bahwa negara-negara di kawasan tersebut masih menghadapi tantangan serius
dalam mencegah penyebaran infeksi di rumah sakit. Di antara penyebab tingginya prevalensi
ini adalah keterbatasan sumber daya medis, tingginya rasio pasien terhadap tenaga kesehatan,
keterbatasan fasilitas untuk pengendalian infeksi, serta rendahnya kepatuhan terhadap
pedoman kebersihan tangan dan protokol sterilisasi alat medis (Rezalpoulr & Shalralfkhalni,
2024; Walh Goh et al., 2023).

Prevalensi infeksi nosokomial di Indonesia masih tergolong tinggi, dengan angka yang
bervariasi antara 6,1% hingga 16,0%, lebih tinggi dibandingkan beberapa negara besar yang
memiliki kisaran 4,8% hingga 15,5%. Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah infeksi terkait
pelayanan kesehatan di Indonesia masih signifikan dan memerlukan perhatian serius, terutama
dalam penerapan protokol pencegahan infeksi. Rumah sakit sendiri merupakan tempat yang
potensial bagi berkembangnya mikroorganisme, sehingga menjadi penting dalam upaya
pencegahan dan pengendalian Healthcare-Associated Infections (HAIs) (Depi Simalnjultalk et
al., 2025).

Pengendalian Healthcare-Associated Infections (HAIs) harus dimulai dari penerapan
sistem manajemen multilevel dalam pelayanan kesehatan, termasuk ketersediaan sarana
kebersihan, fasilitas sterilisasi, dan pelaksanaan program Infection Prevention and Control

(IPC) yang terstruktur. Tenaga kesehatan, sebagai ujung tombak pelayanan di rumah sakit,

23 Jurnal Siti Rufaidah - Volume. 4, Nomor. 2, Mei 2026



E-ISSN : 3032-1344; P-ISSN : 3032-1336, Hal 22-38

memegang peran krusial dalam memastikan penerapan prosedur standar, seperti kebersihan
tangan sesuai protokol World Health Organization, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
yang tepat, serta kepatuhan terhadap pedoman pencegahan infeksi (World Health Organization,
2020, 2024).

Pelaksanaan keperawatan dalam pengendalian infeksi sangat bergantung pada struktur
pengawasan dan dukungan manajerial, termasuk dari Infection Prevention and Control Nurse
(IPCN). Penelitian kualitatif di Rumah Sakit Khulsuls Maltal Pallembalng menemukan bahwa
supervisi oleh Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) memiliki korelasi yang
signifikan dengan kepatuhan perawatan dalam menerapkan Standard Operational Procedures
(SOP) Universal Precaution. 87,2% responden dengan supervisi tinggi melaporkan kepatuhan
tinggi (79,5%) dalam menerapkan protokol Infection Prevention and Control (IPC) (Wijalyal
& Pultri, 2024). Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan peran Infection Prevention
and Control Nurse (IPCN) sebagai pengawas, sekaligus memastikan tim manajerial
menyediakan pelatihan, peningkatan, dan monitoring rutin untuk menjaga konsistensi praktik
keperawatan berbasis protokol keselamatan.

Penelitian yang dilakukan di RSULD Dr. Iskalk Tullulngalgulng menunjukkan bahwa
supervisi efektif oleh Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) berhubungan dengan
tingkat kepatuhan pengunaan alat pelindung tangan mencapai 95,8%, dibandingkan dengan
33,3% pada tenaga kesehatan tanpa supervisi efektif. Hasil penelitian lainnya juga
menunjukkan kepatuhan terhadap Universal Precaution mencapai 79,5% pada supervisi
intensif Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) (p = 0,049), yang menegaskan
pentingnya pengawasan langsung dalam keberhasilan program Pencegahan dan Pengendalian
Infeksi (PPI) di rumah sakit (Pulrwalcalralkal & Islalmy, 2023).

Alat Pelindung Diri (APD) atau Personal Protective Equipment (PPE) merupakan
perlengkapan yang dirancang untuk melindungi diri, mencegah, atau meminimalkan paparan
terhadap potensi bahaya di lingkungan kerja, yang bersumber dari faktor fisik, kimia, mekanik,
listrik, radiasi, maupun biologis. Bagi tenaga kesehatan, penggunaan APD memiliki peran
penting dalam melindungi diri dari risiko penularan penyakit yang dapat terjadi melalui kontak
langsung atau tidak langsung dengan pasien, cairan tubuh, atau permukaan yang
terkontaminasi. Penggunaan APD yang tepat tidak hanya melindungi individu pengguna, tetapi
juga mencegah penyebaran infeksi di lingkungan rumabh sakit, sehingga menjadi bagian penting
dalam sistem pencegahan dan pengendalian infeksi. Jenis APD seperti masker, sarung tangan,
gaun pelindung, dan pelindung wajah berfungsi sebagai penghalang antara tenaga kesehatan

dan sumber infeksi. Oleh karena itu, kepatuhan dalam penggunaan APD sangat penting untuk
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mencegah transmisi silang antara pasien dan tenaga kesehatan di rumah sakit. Dengan
demikian, kepatuhan dalam penggunaan APD menjadi komponen esensial dalam program
Infection Prevention and Control (IPC), yang pengawasannya perlu dilakukan secara konsisten
melalui supervisi oleh Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) (World Health
Organization, 2024).

Alat Pelindung Diri (APD) berfungsi sebagai garis pertahanan pertama untuk tenaga
kesehatan dalam mencegah penularan infeksi dari pasien ke lingkungan rumah sakit. Namun,
dalam praktiknya, kepatuhan terhadap penggunaan APD seringkali belum optimal. Oleh karena
itu, diperlukan strategi pengawasan yang terstruktur dan berkesinambungan untuk memastikan
standar pencegahan infeksi diterapkan secara konsisten. Dalam hal ini, peran Infection
Prevention and Control Nurse (IPCN) sebagai supervisor memiliki relevansi yang sangat
penting, karena melalui supervisi yang efektif, kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan
APD dapat meningkat, sehingga risiko penularan Healthcare-Associated Infections (HAIs)
dapat diminimalkan (Kalsim et al., 2017; Repository Unsoed, 2025; Salntoso, 2021).

Pengelolaan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di rumah sakit dirancang untuk
memastikan perlindungan optimal bagi tenaga kesehatan sekaligus efisiensi pengelolaan
sumber daya yang ada. World Health Organization (2020) dalam Rational use of personal
protective equipment for coronavirus disease (COVID-19) and considerations during severe
shortages menyarankan pengelolaan APD mencakup perencanaan stok, pelatihan pemakaian
(donning) dan pelepasan (doffing) yang benar, serta pengelolaan limbah APD sesuai protokol
pencegahan dan pengendalian infeksi (Sulprialdi et al., 2023).

Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) merupakan profesi profesional yang
ditugaskan untuk menjalankan program Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) di rumah
sakit. Tugas IPCN mencakup supervisi, audit, edukasi, surveilans, serta monitoring
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Peran IPCN sangat penting dalam meningkatkan
kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan APD sehingga risiko penularan Healthcare-
Associated Infections (HAIs) dapat ditekan. Melalui supervisi yang efektif, IPCN dapat
memastikan bahwa prosedur penggunaan APD diterapkan dengan baik, yang pada gilirannya
dapat mengurangi kejadian infeksi di rumah sakit (Fitriyalh et al., 2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara
supervisi oleh Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) dengan kepatuhan dalam
penerapan prosedur pencegahan infeksi, termasuk penggunaan APD di rumah sakit. Semakin
intensif supervisi yang diberikan, semakin tinggi pula kepatuhan tenaga kesehatan dalam

menerapkan protokol pencegahan infeksi, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas
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pengendalian infeksi di rumah sakit. Oleh karena itu, supervisi oleh IPCN memiliki peran
penting dalam memastikan keberhasilan program pencegahan infeksi, khususnya dalam
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di rumah sakit. (Mendrofal et al., 2024)

Berdasarkan data internal RS Grhal Permatal Ibul Depok, tingkat kepatuhan penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) di 4 ruang rawat inap terhadap 48 tenaga medis selama enam bulan
terakhir adalah 92%, sementara target ideal yang ditetapkan rumah sakit adalah 100% sesuai
dengan standar Indikator Nasional Multidisipliner (INM). Angka ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar tenaga kesehatan sudah mematuhi penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD), masih terdapat ketidakpatuhan yang berpotensi meningkatkan risiko penularan infeksi.
Hasil studi pengamatan yang dilakukan peneliti melalui observasi langsung di 4 ruang rawat
inap juga menunjukkan masih ditemukannya tenaga kesehatan yang tidak konsisten dalam
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), seperti tidak selalu menggunakan handscoun (sarung
tangan), tidak melakukan tindakan dengan benar, penggunaan masker yang tidak sesuai
standar, serta ketidaksempurnaan dalam pemakaian pelindung diri pada prosedur tertentu.
Temuan ini menekankan pentingnya meskipun tingkat kepatuhan sudah tinggi, supervisi yang
lebih intensif dari Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) tetap diperlukan untuk
memastikan kepatuhan penuh terhadap standar, serta menarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenali "Hubungan Alat Pelindung Diri dengan Kepatuhan APD di Ruang
Rawat Inap RS Grhal Permatal Ibul Depok tahun 2025”.

2. KAJIAN TEORITIS

Infection Prevention and Control (IPC) merupakan serangkaian upaya sistematis yang
bertujuan untuk mencegah dan mengurangi risiko penularan infeksi di fasilitas pelayanan
kesehatan. World Health Organization menyatakan bahwa IPC menjadi komponen utama
dalam menjalankan keselamatan pasien dan tenaga kesehatan melalui penerapan kewaspadaan
standar dan kewaspadaan berbasis transmisi. [IPC mencakup kebijakan, prosedur, edukasi, serta
monitoring kepatuhan tenaga kesehatan terhadap praktik pencegahan infeksi yang telah
ditetapkan (WHO, 2022).

Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) adalah profesi yang memiliki kompetensi
khusus dalam pelaksanaan program Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di rumah sakit.
Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, IPCN berperan dalam melaksanakan
edukasi, surveilans, audit, serta supervisi kepatuhan tenaga kesehatan terhadap praktik

pencegahan infeksi sesuai dengan kebijakan rumah sakit dan pedoman nasional (Kemenkes RI,

2023).
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Supervisi merupakan proses pembinaan, pengawasan, dan pengarahan yang dilakukan
secara berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja dan kepatuhan tenaga kesehatan.
Nursing supervision tidak hanya berfungsi sebagai pengendalian mutlak, tetapi juga sebagai
sarana edukasi dan motivasi untuk membentuk perilaku kerja yang sesuai dengan standar
profesional. Supervisi yang efektif ditandai dengan adanya komunikasi dua arah, umpan balik
yang konstruktif, serta evaluasi berkelanjutan terhadap praktik keperawatan (Nursing, 2022).

Alat Pelindung Diri (APD) adalah perlengkapan yang digunakan oleh tenaga kesehatan
untuk melindungi diri dari risiko paparan mikroorganisme patogen selama memberikan
pelayanan kepada pasien. Menurut Centers for Disease Control and Prevention, penggunaan
APD seperti masker, sarung tangan, gaun pelindung, dan pelindung mata harus disesuaikan
dengan tingkat risiko tindakan dan potensi paparan cairan tubuh. Kepatuhan dalam penggunaan
APD merupakan bagian dari kewaspadaan standar yang wajib diterapkan oleh seluruh tenaga
kesehatan (CDC, 2021).

Kepatuhan dalam penggunakan APD dipengaruhi oleh faktor individu, lingkungan kerja,
ketersediaan sarana, serta sistem pengawasan. Dalam konteks pelayanan rumah sakit,
kepatuhan tenaga kesehatan terhadap penggunaan APD menjadi indikator penting dalam
menilai efektivitas program IPC dan upaya pencegahan infeksi terkait pelayanan kesehatan
(Potter & Perry, 2021).

Supervisi [IPCN memiliki peran penting dalam membentuk perilaku kepatuhan perawatan
terhadap penggunaan APD. Melalui supervisi yang terstruktur, IPCN dapat memberikan
edukasi, koreksi, serta umpan balik positif terhadap perilaku kepatuhan tenaga kesehatan.
Supervisi yang dilakukan secara konsisten mampu meningkatkan keselamatan perawatan serta
pentingnya penggunaan APD, sehingga berdampak pada penurunan risiko penularan infeksi

dan peningkatan kualitas pelayanan keperawatan di rumah sakit.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain analitik korelasional
menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian dilakukan di ruang rawat inap RS Grhal
Permatal Ibul Depok pada bulan November 2025. Populasi penelitian adalah seluruh perawat
di ruang rawat inap sebanyak 56 orang, dan seluruhnya dijadikan sampel dengan teknik total
sampling.

Data dikumpulkan menggunakan dua instrumen, yaitu kuesioner persepsi supervisi [IPCN

dan lembar observasi kepatuhan penggunan APD. Analisis data dilakukan secara univariat dan
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bivariatif. Uji Chi-Square digunakan untuk mengetahui hubungan antara supervisi IPCN
dengan kepatuhan perawatan dalam penggunaan APD dengan tingkat signifikansi a. = 0,05.
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari komite etik penelitian Universitas

Indonesia Malang dengan nomor 4894/SKET/Kal-Dept/RE/ULIMAL/X11/2025.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Perempuan 56 100,0
Total 56 100,0
Berdasarkan tabel di atas, diketahui seluruh responden berjenis kelamin perempuan

(100,0%), menunjukkan bahwa tenaga kesehatan di ruang rawat inap RS Grhal Permatal Ibul
Depok didominasi oleh perawat perempuan.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur.

Umur Frekuensi (n) Persentase (%)
25-35 tahun 42 75,0
> 35 tahun 14 25,0
Total 56 100,0

Mayoritas responden berusia 25-35 tahun (75,0%), yang menunjukkan bahwa sebagian
besar perawat berada pada usia produktif kerja.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jabatan.

Jabatan Frekuensi (n) Persentase (%)
Perawat Pelaksana 43 76,8
Kepala Ruangan 7 12,5
Katim / PJ 6 10,7
Total 56 100,0

Berdasarkan tabel di atas, diketahui sebagian besar responden memiliki jabatan sebagai
perawat pelaksana (76,8%), yang menegaskan bahwa pelayanan keperawatan langsung di
ruang rawat inap didominasi oleh perawat pelaksana.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Kerja.

Lama Kerja Frekuensi (n) Persentase (%)
1-5 tahun 39 69,6
> 5 tahun 17 30,4
Total 56 100,0

Berdasarkan tabel di atas, diketahui mayoritas responden memiliki lama kerja 1-5 tahun
(69,6%), menunjukkan bahwa sebagian besar perawat telah memiliki pengalaman kerja yang

cukup dalam menerapkan standar pelayanan dan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Supervisi Infection Prevention and Control Nurse (IPCN).

Supervisi IPCN Frekuensi (n) Persentase (%)

Sedang 33 58,9
Tinggi 23 41,1
Total 56 100,0

Berdasarkan tabel di atas, diketahui sebagian besar responden menilai supervisi Infection
Prevention and Control Nurse (IPCN) berada pada kategori sedang (58,9%), yang
mengindikasikan bahwa pelaksanaan supervisi Infection Prevention and Control Nurse (IPCN)
telah berjalan cukup baik, namun belum optimal secara menyeluruh.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Perawat dalam Penggunaan Alat pelidung diri.

Kepatuhan APD Frekuensi (n) Persentase (%)

Tidak Patuh 21 37,5
Patuh 35 62,5
Total 56 100,0

Berdasarkan tabel di atas, diketahui mayoritas responden termasuk dalam kategori patuh
dalam penggunaan alat pelindung diri (62,5%), yang menunjukkan bahwa kepatuhan

perawatan terhadap standar penggunaan alat pelindung diri sudah cukup baik.

Analisis Bivariat

Tabel 7. Hasil Uji Chi Square.

Tidak
Supervisi IPCN Patuh Patuh Total OR p-value
F (%) F (%) F (%)
Tinggi 2 957 1 43 23 411
Sedang 13 394 20 606 33 589 8 0 0001
Total 35 625 21 375 56 1000

Perawat yang mendapatkan supervisi Infection Prevention and Control Nurse (IPCN)
kategori tinggi sebagian besar patuh dalam penggunaan alat pelindung diri (95,7%), dan hasil
uji statistik menunjukkan hubungan yang signifikan antara supervisi Infection Prevention and
Control Nurse (IPCN) dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (p < 0,05). Selain itu,
nilai OR sebesar 33,85 menunjukkan bahwa supervisi Infection Prevention and Control Nurse
(IPCN) kategori tinggi secara dominan meningkatkan tingkat kepatuhan perawatan terhadap

penggunaan alat pelindung diri.
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Pembahasan
Karakteristik Responden

Berdasarkan Tabel 4.1, seluruh responden dalam penelitian ini berjenis kelamin
perempuan (100,0%). Kondisi ini menunjukkan bahwa tenaga kesehatan di ruang rawat inap
RS Grhal Permatal Ibul Depok sepenuhnya didominasi oleh perawat perempuan. Dominasi
perawat perempuan dalam pelayanan keperawatan merupakan fenomena yang umum dijumpai,
mengingat profesi keperawatan secara historis dan sosial banyak diisi oleh perempuan yang
memiliki peran kunci dalam aspek caring dalam pelayanan kesehatan.

Potter & Perry (2021) menjelaskan bahwa perawat perempuan cenderung memiliki
kepedulian tinggi terhadap aspek keselamatan pasien dan kepatuhan terhadap prosedur
keperawatan. Malrqulis & Hulston (2017) juga menyebutkan bahwa karakteristik individu,
termasuk jenis kelamin, dapat memengaruhi cara perawat menjalankan peran profesionalnya,
terutama dalam praktik keperawatan yang menuntut ketelitian dan kepatuhan terhadap standar.

Menurut analisis peneliti, dominasi perawat perempuan di ruang rawat inap RS Grhal
Permatal Ibul Depok dapat menjadi potensi positif dalam penerapan standar Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi, termasuk penggulanan alat pelindung diri, karena perawat perempuan
umumnya memiliki kecenderungan lebih patuh terhadap aturan dan prosedur kerja. Namun
demikian, homogenitas jenis kelamin juga perlu disertai dengan penguatan kompetensi dalam
supervisi agar kepatuhan tetap tinggi terhadap karakteristik individu.

Berdasarkan Tabel 4.2, mayoritas responden berusia 25-35 tahun (75,0%), sedangkan
responden dengan usia lebih dari 35 tahun berjumlah 25,0%. Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar perawat berada pada usia produktif kerja, yaitu usia yang secara fisik dan
kognitif masih optimal dalam menjalankan tugas keperawatan.

Menurut Nursallam (2020), usia produktif merupakan periode di mana individu memiliki
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap tuntutan kerja, termasuk penerapan prosedur
keselamatan dan standar operasional. Potter & Perry (2021) juga menyatakan bahwa perawat
pada usia dewasa awal hingga pertengahan cenderung lebih mudah menerima pembaruan
kebijakan dan praktik berbasis standar, termasuk dalam hal Pencegahan dan Pengendalian
Infeksi.

Peneliti berpendapat bahwa dominannya perawat usia 25-35 tahun di RS Grhal Permatal
Ibul Depok mendukung penerapan kebijakan pencegahan dan pengendalian infeksi secara
efektif, karena kelompok usia ini relatif lebih responsif terhadap supervisi dan edukasi. Namun,
perawat usia produktif juga sering menghadapi beban kerja yang tinggi, sehingga tetap

memerlukan pengawasan dan penguatan disiplin kerja agar kepatuhan tetap terjaga.
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Berdasarkan Tabel 4.3, sebagian besar responden memiliki jabatan sebagai perawat
pelaksana (76,8%), diikuti oleh kepala ruangan (12,5%) dan ketua tim/pengelola jabatan
(10,7%). Distribusi ini menunjukkan bahwa pelayanan keperawatan langsung di ruang rawat
inap lebih banyak dilakukan oleh perawat pelaksana.

Menurut Malrqulis & Hulston (2017), perawat pelaksana merupakan ujung tombak
pelayanan keperawatan yang paling sering berinteraksi langsung dengan pasien dan lingkungan
perawatan. Potter & Perry (2021) menegaskan bahwa perawat pelaksana memiliki risiko
paparan infeksi yang lebih tinggi, sehingga dituntut untuk memiliki tingkat kepatuhan yang
tinggi terhadap penggulanan Alat Pelindung Diri (APD).

Analisis peneliti menunjukkan bahwa dominannya perawat pelaksana dalam penelitian
ini sangat relevan dengan fokus penelitian tentang kepatuhan penggunaan APD. Hal ini karena
perilaku perawat pelaksana secara langsung mencerminkan keberhasilan penerapan program
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di unit pelayanan.

Berdasarkan Tabel 4.4, mayoritas responden memiliki lama kerja 1-5 tahun (69,6%),
sedangkan responden dengan lama kerja lebih dari 5 tahun berjumlah 30,4%. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar perawat telah memiliki pengalaman kerja yang cukup
dalam lingkungan rumah sakit.

Menurut Nursallam (2020), pengalaman kerja berperan penting dalam membentuk
keterampilan, sikap, dan kepatuhan perawat terhadap standar prosedur. Perawat dengan masa
kerja yang lebih lama cenderung telah mengalami pelatithan dan pembaruan kebijakan
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi, namun tetap memerlukan penguatan melalui supervisi
agar tetap konsisten dalam menerapkan prosedur yang ditetapkan.

Peneliti berpendapat bahwa dominannya perawat dengan lama kerja 1-5 tahun di RS
Grhal Permatal Ibul Depok menunjukkan potensi besar dalam penerapan standar PPI, karena
kelompok ini relatif lebih responsif terhadap transisi internal pembelajaran dan pemantapan
praktik kerja. Namun, tanpa supervisi yang optimal, masa kerja yang cukup lama tidak selalu
menjamin kepatuhan yang konsisten terhadap standar.

Gambaran supervisi Infection Prevention And Control Nurse (IPCN) di ruang rawat inap
Rs Grha Permata Ibu Depok

Berdasarkan Tabel, sebagian besar responden menilai supervisi Infection Prevention and
Control Nurse (IPCN) berada pada kategori sedang (58,9%), yang mengindikasikan bahwa
pelaksanaan supervisi IPCN telah berjalan cukup baik, namun belum optimal secara
menyeluruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di ruang rawat inap

RS Grhal Permatal Ibul Depok menilai supervisi IPCN berada pada kategori sedang. Temuan
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ini menggambarkan bahwa pelaksanaan supervisi IPCN telah berjalan cukup baik, namun
belum optimal secara menyeluruh. Masih terdapat perawat yang belum menerima supervisi
IPCN secara intensif dan konsisten dalam pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi
(PPI).

Menurut Malrqulis & Hulston (2017), supervisi keperawatan merupakan proses
pembinaan yang bertujuan memastikan staf melaksanakan praktik sesuai standar dan kebijakan
organisasi. Potter & Perry (2021) menegaskan bahwa supervisi yang efektif berperan penting
dalam menjalankan multi pelayanan dan keselamatan pasien, termasuk dalam penerapan
prinsip Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di rumah sakit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Widalyalwalti et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa supervisi IPCN berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan praktik
aman, termasuk dalam prosedur injeksi. Mendrofal et al. (2024) juga melaporkan bahwa
supervisi IPCN memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan tenaga kesehatan dalam
pencegahan Healthcare-Associated Infections (HAIs). Selain itu, Halfni et al. (2022) dan
Iskandiar & Nulr (2023) menegaskan bahwa fungsi pengawasan IPCN berperan penting dalam
meningkatkan kinerja perawat dalam penerapan kewaspadaan standar.

Peneliti berpendapat bahwa dominannya supervisi IPCN kategori sedang di RS Grhal
Permatal Ibul Depok kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan waktu supervisi, beban kerja
perawat yang tinggi, serta peran [PCN yang harus mencakup berbagai kegiatan Pencegahan
dan Pengendalian Infeksi lainnya. Meskipun demikian, keberadaan Infection Prevention and
Control Nurse (IPCN) tetap memberikan dampak positif dalam meningkatkan keselamatan dan
pencegahan infeksi di ruang rawat inap. Supervisi IPCN di ruang rawat inap RS Grhal Permatal
Ibul Depok telah berjalan cukup baik, namun masih memerlukan penguatan agar mencapai
kategori tinggi secara lebih merata dan konsisten.

Gambaran kepatuhan perawat dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) diruang rawat
inap RS Grha Permata Ibu Depok.

Mayoritas responden termasuk dalam kategori patuh dalam penggulanan alat pelindung
diri (62,5%), yang menunjukkan bahwa kepatuhan perawatan terhadap standar penggulanan
alat pelindung diri sudah cukup baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di ruang rawat inap RS
Grhal Permatal Ibul Depok termasuk dalam kategori patuh dalam penggulanan alat pelindung
diri (ALPD). Meskipun demikian, masih terdapat proporsi perawat yang belum patuh, yang
menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap penggulanan alat pelindung diri belum sepenuhnya

optimal.

32 Jurnal Siti Rufaidah - Volume. 4, Nomor. 2, Mei 2026



Hubungan Supervisi Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) dengan Kepatuhan Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) di Ruang Rawat Inap RS Grha Permata Ibu Depok Tahun 2025

Menurut Potter & Perry (2021), penggulanan alat pelindung diri merupakan bagian dari
kewaspadaan standar yang wajib diterapkan oleh perawat dalam setiap tindakan keperawatan.
Nursallam (2020) menyatakan bahwa kepatuhan perawat terhadap prosedur keselamatan kerja
dipengaruhi oleh faktor individu, lingkungan kerja, serta dukungan manajeman dan
pengawasan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Almaliah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
kepatuhan perawat dalam penggulanan alat pelindung diri dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan, sikap, dan pengawasan. Ningsih et al. (2024) juga melaporkan bahwa kepatuhan
penggulanan alat pelindung diri dipengaruhi oleh faktor organisasi dan kepemimpinan di unit
kerja. Studi oleh Julliantono et al. (2025) dan Kim & Choi (2025) menegaskan bahwa faktor
lingkungan kerja, budaya keselamatan, dan dukungan institusi berperan penting dalam
meningkatkan kepatuhan perawat terhadap penggulanan alat pelindung diri. Selain itu,
Nalmiral & Nulrfikri (2025) menekankan bahwa faktor perilaku dan institusional menjadi
penentu utama kepatuhan alat pelindung diri pada perawat.

Peneliti menilai bahwa dominannya perawat yang patuh dalam penggulanan alat
pelindung diri di RS Grhal Permatal Ibul Depok menunjukkan adanya kesadaran yang cukup
baik terhadap risiko infeksi. Namun, masih ada perawat yang tidak patuh, yang disebabkan
oleh faktor kelelahan kerja, kebiasaan kerja, serta persepsi risiko yang rendah pada kondisi
tertentu, terutama ketika pengawasan tidak dilakukan secara terus-menerus. Kepatuhan
perawat dalam penggulanan alat pelindung diri di ruang rawat inap RS Grhal Permatal Ibul
Depok tergolong cukup baik, namun masih memerlukan penguatan melalui edukasi
berkelanjutan dan pengawasan yang konsisten.

Hubungan antara Supervisi Infection Prevention And Control Nurse (IPCN) dan
Kepatuhan Perawat dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) di ruang rawat inap Rs
Grha Permata Ibu Depok.

Mayoritas responden yang mendapatkan supervisi Infection Prevention and Control
Nurse (IPCN) kategori tinggi sebagian besar patuh dalam penggulanan alat pelindung diri
(95,7%), dan hasil uji statistik menunjukkan hubungan yang signifikan antara supervisi
Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) dan kepatuhan penggulanan alat pelindung diri
(p < 0,05). Selain itu, nilai OR sebesar 33,85 menunjukkan bahwa supervisi Infection
Prevention and Control Nurse (IPCN) kategori tinggi secara dominan meningkatkan pelulaan
kepatuhan perawat terhadap penggulanan alat pelindung diri.

Hasil analisis bivariatif menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara supervisi

Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) dan kepatuhan perawat dalam penggulanan
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alat pelindung diri. Perawat yang mendapatkan supervisi Infection Prevention and Control
Nurse (IPCN) kategori tinggi memiliki tingkat kepatuhan penggulanan alat pelindung diri yang
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan perawat yang mendapatkan supervisi Infection
Prevention and Control Nurse (IPCN) kategori sedang. Nilai Odds Ratio yang besar
menunjukkan kuatnya pengaruh supervisi Infection Prevention and Control Nurse (IPCN)
terhadap kepatuhan perawat.

Menurut Malrqulis & Hulston (2017), supervisi yang efektif dapat memengaruhi perilaku
staf melalui pemberian umpan balik, pembinaan, dan pengawasan yang berkelanjutan. Potter
& Perry (2021) menyebutkan bahwa kepatuhan terhadap praktik keselamatan sangat
dipengaruhi oleh peran supervisor dan pemimpin dalam menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung keselamatan pasien dan tenaga kesehatan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Widalyalwalti et al. (2024) yang
menunjukkan efektivitas supervisi Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) dalam
meningkatkan kepatuhan praktik aman. Iskandiar & Nulr (2023) juga melaporkan bahwa
monitoring Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) berhubungan dengan peningkatan
kinerja perawat dalam pencegahan infeksi nosokomial. Selain itu, Malinal et al. (2025) dan
Mallini et al. (2022) menunjukkan bahwa penguatan supervisi dan pengawasan di unit
perawatan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan praktik Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi serta kepatuhan penggulanan alat pelindung diri.

Peneliti berpendapat bahwa supervisi Infection Prevention and Control Nurse (IPCN)
yang berkualitas di RS Grhal Permatal Ibul Depok berfungsi tidak hanya sebagai pengawasan,
tetapi juga sebagai sarana edukasi, motivasi, dan penguatan perilaku perawat. Keberadaan
Infection Prevention and Control Nurse yang aktif mendorong perawat untuk lebih disiplin
dalam bertanggung jawab terhadap penggulanan alat pelindung diri, sekaligus bagian dari
budaya keselamatan kerja. Supervisi Infection Prevention and Control Nurse memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan kepatuhan perawat terhadap penggulanan alat
pelindung diri di ruang rawat inap RS Grhal Permatal Ibul Depok, sehingga penguatan dan
optimalisasi peran Infection Prevention and Control Nurse (IPCN) perlu terus dilakukan

sebagai strategi utama dalam pencegahan infeksi di rumah sakit.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini mampu menghasilkan temuan-temuan yang telah dirumuskan. Temuan penelitian

menunjukkan bahwa variabel-variabel yang diteliti memiliki peran dalam keterkaitan yang
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signifikan sesuai dengan kerangka konsep dan teori yang digunakan. Hasil analisis
membuktikan bahwa data empiris mendukung argumentasi penelitian serta memberikan
gambaran nyata mengenai kondisi dan permasalahan yang diteliti. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi balik secara akademis maupun praktis dalam memperkaya kajian
pada bidang yang relevan.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini memberikan beberapa implikasi dalam
berbagai hal. Bagi pihak terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan maupun perumusan strategi yang lebih efektif
sesuai dengan temuan penelitian. Selain itu, penelitian ini memiliki keterkaitan, baik dari segi
ruang lingkup, jumlah sampel, maupun variabel yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian, menambah variabel lain yang
relevan, serta menggunakan metode atau pendekatan yang berbeda agar diperoleh hasil yang

lebih komprehensif dan mendalam.
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